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PENGARUH PEMBELAJARAN KONSTRUKTIVISME UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA PADA MATERI
TEOREMA PYTHAGORAS DIKELAS VIII
SMP N 2 KEJURUAN MUDA
ABSTRAK

Teori konstruktivisme adalah teori yang memberikan kebebasan terhadap
manusia yang ingin belajar atau mencari kebutuhannya dengan kemampuan untuk
menemukan keinginan atau kebutuhannya tersebut dengan bantuan fasilitasi orang
lain. Pembelajaran ini adalah suatu pembelajaran yang menantang siswa untuk
bekerja secara sendiri untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata yang
bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir,
sehijnggmenimbulkan kemandirian kepada siswa dan memberikan motivasi.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti SMP N 2 Kejuruan muda di dapat bahwa
pemahaman belajar matematika siswa kelas VIII pada materi Teorema Pythagoras
masih tergolong rendah, hal ini disebabkan oleh siswa yang masih menganggap
pelajaran matematika tergolong susah dan rumit, sehingga diperlukan sebuah
pembelajaran yang mampu mendorong semangat belajar siswa sehingga prestasi
belajarnya menjadi lebih baik. Adapun tujuan dari penelitian adalah Untuk
mengetahui Pengaruh Pembelajaran Konstruktivisme untuk meningkatkan
Pemahaman siswa pada materi Teorema Pythagoras dikelas VIII SMP N 2
Kejuruan muda.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh
pembelajaran Konstruktivisme untuk meningkatkan Pemahaman siswa pada
materi Teorema Pythagoras dikelas VIII SMP N 2 Kejuruan muda. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan
rancangan penelitian Desain Randomized Control Group Pretest-posttest.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 2 Kejuruan
muda tahun pelajaran 2011/2012 yang terdiri dari 5 kelas dengan jumlah
keseluruhan 132 siswa. Yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas VIII,
berjumlah 26 siswa dan yang menjadi kelas control adalah kelas VIII, berjumlah
26 siswa. Instrumen yang digunakan adalah tes berbentuk uraian sebanyak 5 soal.
Tekhnik analisis dalam penelitian ini menggunakan uji-t

Dari hasil penelitian pada kelas eksperimen diperolah nilai rata rata 84,27,
sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 71,04. Berdasarkan hasil analisis data pada
taraf signifikan 0,05, diperoleh tyinng = 4,57 dan tigpe; = 2,011, maka tape <
thiung yaitu 2,011 < 2,011 sehingga Ha diterima dan menolak Ho yaitu terdapat
Pengaruh Pembelajaran Konstruktivisme untuk meningkatkan Pemahaman siswa
pada materi Teorema Pythagoras dikelas VIII SMP N 2 Kejuruan muda.

Langsa, 05 Mei 2014 M
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya
manusia, sedangkan kualitas sumber daya manusia tergantung pada kualitas
pendidikannya. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat
yang cerdas, damai, terbuka dan demokratis. Oleh karena itu, pembaharuan
pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan suatu
bangsa. Kemajuan bangsa Indonesia dapat dicapai melalui penataan pendidikan
yang baik dan dengan adanya berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan
diharapkan dapat menaikkan harkat dan martabat manusia Indonesia. Untuk
mencapainya, pembaharuan pendidikan di Indonesia perlu terus dilakukan untuk

menciptakan dunia pendidikan yang adaptif terhadap perubahan zaman.

Berbagai upaya yang telah ditempuh untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, antara lain: pembaharuan dalam kurikulum, pengembangan model
pembelajaran, perubahan sistem penilaian dan lain sebagainya. Salah satu unsur
yang sering dikaji dalam hubungannya dengan keaktifan dan hasil belajar siswa
adalah model yang sering digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran di

sekolah.

Selama ini kegiatan pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas
bepusat pada guru, sehingga siswa cenderung kurang aktif. Banyak cara yang

dapat dilaksanakan agar siswa menjadi aktif, salah satunya yaitu dengan merubah



paradigma pembelajaran. Guru bukan sebagai pusat pembelajaran, melainkan
sebagai pembimbing, motivator, dan fasilitator. Selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, siswalah yang dituntut aktif sehingga guru tidak merupakan peran
utama pembelajaran. Oleh karena itu, perlu dikembangkan suatu model
pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran
matematika, sehingga pada akhirnya dapat baik pada jenjang pendidikan dasar
maupun menengah. Rendahnya hasil belajar matematika siswa menurut hasil
survei IMSTEP-JICA(Development of Science And Mathematics Teaching for
primary and Secondary Education in Indonesia (IMSTEP)-Japan International
Cooperation Agancy(JICA)) pada sekolah menengah khususnya SMP dan SMA,
dikarenakan dalam proses pembelajaran matematika guru umumnya terlalu
bekonsentrasi pada latihan menyelesaikan soal. Dalam kegiatan pembelajaran,
guru biasanya menjelaskan secara informatif, memberikan contoh soal, dan
memberikan soal-soal latihan. Guru merupakan pusat kegiatan, sedangkan siswa
selama kegiatan pembelajaran cenderung pasif. Siswa hanya mendengarkan,
mencatat penjelasan, dan mengerjakan soal. Dengan demikian pengalaman belajar

yang telah mereka miliki tidak berkembang secara maksimal.

Proses pendidikan yang berlangsung di sekolah khususnya pada tingkat
Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah suatu kegiatan yang melibatkan guru
dan siswa secara bersama-sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pendidikan
sangat penting artinya, sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang

dan bahkan akan terbelakang.' Dengan demikian, pendidikan harus betul-betul




diarahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas, juga memiliki budi

pekerti yang luhur dan moral yang baik.

Proses pembelajaran yang diterapkan guru pada tingkat SMP harus
memperlihatkan spesifikasi dan karakteristik mata pelajaran serta perkembangan
siswa sehingga dalam proses belajar mengajar tercipta suasana kelas yang
kondusif dan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran, terutama pada mata

pelajaran matematika.

Namun pada kenyataannya pelajaran matematika masih kurang diminati
oleh siswa, Oleh karena itu, tugas utama guru adalah menciptakan suasana
didalam pembelajaran agar terjadi interaksi belajar-mengajar yang dapat
memotivasi siswa untuk belajar lebih baik dan sungguh-sungguh. Di dalam
memotivasi siswa guru bisa melakukan banyak cara, Misalnya guru memilih
model pembelajaran yang menyenangkan siswa, sehingga siswa akan menjadi

tertarik.

Salah satu pembelajaran yang sangat menarik adalah pembelajaran
Konstruktivisme dimana yang dibangun adalah konsep/materi yang akan
dipelajari, yang mana konsep tesebut dibangun oleh guru dan siswa dalam proses
belajar mengajar. Model pembelajaran kostruktivisme di sini berarti suatu cara
dimana individu atau anak didik tidak sekedar mengimitasi dan membentuk

bayangan dari apa yang diamati atau yang diajarkan guru, tetapi secara aktif

' E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Cetakan |1, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), hal. 6.


http://www.ilmupengetahuan.net/proses-belajar-mengajar.html
http://www.ilmupengetahuan.net/proses-belajar-mengajar.html

individu atau anak didik itu menyeleksi, menyaring, memberi arti dan menguji

kebenaran atas informasi yang diterimanya..

Setelah diimplementasikan pembelajaran Konstruktivisme dalam proses
pembelajaran diharapkan materi yang disampaikan akan lebih mudah dipahami
oleh siswa, siswa juga merasa senang dan antusias selama proses pembelajaran,
Sehingga dapat menyelesaiakan masalah yang diberikan. Terjadinya interaksi
dalam kelas dapat melatih  siswa menerima anggota teman lain yang
berkemampuan dan berlatar belakang beda. Siswa bertanggung jawab kepada
temannya sebagai kelompok belajar. Kerjasama antar siswa dalam kelompok
belajar akan tercipta, karena siswa merasa bahwa keberhasilan kelompok
ditentukan oleh masing-masing siswa untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.
Setelah tumbuh motivasi untuk belajar yang disebabkan oleh pengaruh kerja
kelompok dan keinginan untuk bisa menyelesaikan masalah yang diberikan
dengan cepat dan benar maka kemampuan belajar akan berkembang dan prestasi

belajar akan menjadi lebih baik.

Berdasarkan pengalaman PPL penulis di SMP N 2 Karang baru pada
tahun 2010, diperoleh informasi bahwa pada materi teorema pythagoras dengan
nilai KKM indikator menentukan teorem pythagoras yaitu 65, hampir 70 % siswa
mengalami ketidaktuntasan saat diberikan tes diakhir pembelajaran. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa materi teorema pythagoras merupakan salah
satu materi matematika yang dianggap sulit oleh siswa. Dan berdasarkan guru
matematika di SMP N 2 Kejuruan muda, diperoleh imformasi bahwa pada materi

teorema pythagoras dengan pembelajaran tradisional siswa juga mengalami



ketidaktuntasan saat diberikan tes diakhir pembelajaran. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa materi teorema pythagoras merupakan salah satu materi

matematika yang dianggap sulit oleh siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik melakukan penelitian
tentang Pengaruh Pembelajaran Konstruktivisme untuk meningkatkan
Pemahaman siswa pada materi Teorema Pythagoras dikelas VIII SMP N 2

Kejuruan muda”.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat Pengaruh
Pembelajaran Konstruktivisme untuk meningkatkan Pemahaman siswa pada

materi Teorema Pythagoras dikelas VIII SMP N 2 Kejuruan muda?

C. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penulis membuat penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh Pembelajaran Konstruktivisme untuk
meningkatkan Pemahaman siswa pada materi Teorema Pythagoras dikelas
VIII SMP N 2 Kejuruan muda.

2. Untuk mengetahui bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa kelas
VIII yang menerapkan Pembelajaran Konstruktivisme dan yang tidak
menerapkan Pembelajaran Konstruktivisme di SMP Negeri 2 Kejuruan

Muda.



D. Manfaat penelitian
Ada beberapa manfaat dalam penelitian iniyaitu:

1. Manfaat bagi peneliti dapat mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil
belajar siswa kelas VIII SMP N 2 Kejuruan muda pada materi teorema
pythagoras dengan penerapan pembelajaran konstruktivisme sehingga
dapat menjadi bahan pembelajaran bagi peneliti baik sekarang atau masa
yang akan datang.

2. Manfaat bagi siswa yaitu dengan adanya pendekatan konstruktivisme
akan mendorong keaktifan, penalaran, dan kreaktif dalam menjelaskan
pemahaman konsep yang berdampak pada hasil belajar.

3. Manfaat bagi guru yakni dapat menjadi salah satu bahan motivasi dalam
pembelajaran untuk meningkatkan inovasi dan kreativitas mengajar serta
peningkatan mutu pembelajaran.

E. Batasan Masalah
Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada materi Teorema

Pythagoras dikelas VIII SMP N 2 Kejuruan muda.
F. Hipotesis Penelitian

“Hipotesa adalah alternatif dugaan dan jawaban sementara yang di buat
oleh peneliti bagi problematika yang di ajukan dalam penelitiannya.”” Dugaan

tersebut merupakan kebenaran yang sementara, yang akan di uji kebenaran

* Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
cipta, 2002),hal.7



berdasarkan hasil penelitian sebelumnya atau penelitian orang lain dengan data
yang dikumpulkan melalui penilaian. Berdasarkan uraian yang telah di jelaskan

diatas, maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

“Terdapat Pengaruh Pembelajaran Konstruktivisme untuk meningkatkan
Pemahaman siswa pada materi Teorema Pythagoras dikelas VIII SMP N 2

Kejuruan muda.
F. Defenisi Oprasional

Untuk tidak terjadinya kekeliruan dan kesalahan pemahaman dalam
menafsirkan istilah-istilah yang terdapat pada judul skripsi ini maka penulis

merasa perlu untuk menjelaskan pengertian istilah-istilah sebagai berikut:
1. Pembelajaran Konstruktivisme

Pembelajaran Konstruktivisme adalah pembelajaran yang bersifat student-
centered instruction, yakni siswa mendominasi aktifitas belajar dalam kelas dan
guru membantu siswa menemukan fakta, Konsep atau prinsip bagi diri mereka
sendiri. pembelajaran konstruktivisme merupakan pembelajaran yang dilandasi
dengan mengrefleksikan pengalaman, Kita membangun, Mengkonstuksi
pengetahuan kita tentang dunia tempat dimana kita hidup’. Jadi, Pembelajaran
konstruktivisme adalah pembelajaran yang lebih mngutamakan pengalaman
langsung dan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran dan guru hanya

bertindak sebagai fasilitator.

> Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran Teoridankonsep dasar.

(Bandung:Remaja rosdakarya 2011) hal : 105



2. Pemahaman

Pemahaman definisikan sebagai kemampuan untuk menterjemahkan,
menafsirkan, dan memperkirakan. Proses menjabarkan suatu materi/bahan
materi/bahan lain. Hasil belajar dari pemahaman lebih maju daripada ingatan

sederhana, hafalan, pengetahuan tingkat rendah.
3. Teorema pythagoras

Materi teorema pythagoras adalah bahan ajar yang diajarkan ditingkat
sekolah Dasar (SD) dan Sekolah menengah Pertama (SMP), Sedangkan teorema
pythagoras mnyatakan bahwa pada suatu segitiga siku-siku, kuadrat sisi miring

sama dengan jumlah kudrat sisi-sisi lainnya®.

* M. Cholik adinawan, sugiono,Matematika SMP/MTS jilid 2 Kelas VIII,
(Jakarta:Erlangga 2002) Hal:129





